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Abstract : The introduction of learning to recognize numbers and
counting in early childhood has a veryimportant role in early
childhood education because it can form children’s basic abilities in
matematics. This article discusses the importance of knowing
numbers and counting using an abacus through the role of teacher as
educators in the Uin Raden Fatah Palembang real Work Lecture
Student program with Teloko Village Kec. Kayu Agung, Ogan
Komering Ilir Regency, South Sumatera Province. Through a fun
approach, children can gain a good undestanding of how to count
easily using an abacus, understanding basic mathematical concepts,
such as recognizing numbers, and encouraging children to count can
help them develop cognitive, social and emotional skills, build
children’s confidence in creativity and ability to solve problems.
Therefore, the real Work Lecture Program which focuses on thia
approach can provide benefits for children’s knowladge.

Abstrak : Pengenalan belajar mengenal angka dan berhitung pada
anak usia dini memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan
Anak Usia Dini karena dapat membentuk kemampuan dasar anak
dalam matematika. Artikel ini membahas pentingnya mengenal angka
dan berhitung menggunakan sempoa melalui peran guru sebagai
pendidik dalam program mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Uin Raden
Fatah Palembang dengan Desa Teloko, Kec. Kayu Agung, Kabupaten
Ogan Komering lIlir, Provinsi Sumatera Selatan. Melalui pendekatan
yang menyenangkan, anak-anak dapat memperoleh pemahaman yang
baik tentang cara berhitung dengan mudah menggunakan sempoa,
memahami metode dasar matematika, seperti mengenal angka,
menjumlahkan dan lainnya. Metode yang efektif dalam mengajar
dengan memperkenalkan angka dan mengajak anak berhitung dapat
membantu mereka mengembangkan keterampilan keterampilan
kognitif, sosial, dan emosional, membangun kepercayaan diri anak
berkreativitas dan kemampuan dalam memecahkan masalah. Oleh
Karena itu, Program Kuliah Kerja Nyata yang berfokus pendekatan
ini dapat memberikan manfaat bagi pengetahuan anak.
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PENDAHULUAN

Anak usia dini adalah masa anak-anak yang harus dijaga dan diarahkan pada
pendidikan yang terbaik. Salah langkah dalam mendidik bisa meyebabkan
terganggunya perkembangan dan pertumbuhan anak. Anak usia dini merupakan anak
yang masih berada dalam usia emas, karena pada usia dini pengetahuan anak lebih
cepat merespon, apabila pada usia dini anak tidak mendapatkan pengetahuan, maka
akan kurang pemahaman. Pada rentang usia dini anak mengalami periode yang sangat
penting bagi anak, dimana anak merasa peka untuk menerima rangsangan, masa peka
adalah saat terjadinya kematangan fungsi fisik dan psikis yang siap merespons stimulasi
yang diberikan oleh lingkungan. Masa ini merupakan dasar utama mengembangkan
kemampuan kognitif, psikomotorik, sosial emosional dan spiritual, Pendidikan pada
rentang usia tersebut menentukan arah perkembangan anak selanjutnya. (R.R Aliyah.
2021).

Dalam rangka megoptimalkan tumbuh kembang anak, pendekatan pembelajaran
yang terfokus pada anak yaitu pembelajaran melalui pengenalan angka dan berhitung
pembelajaran yang membantu anak memudahkan dalam berhitung yaitu dengan
mengunakan sempoa, anak secara aktif dapat berinteraksi dengan mengeksplorasi
pembelajaran yang dianggap paling tepat untuk anak usia dini. Salah satu kemampuan
yang perlu dikembangkan pada anak usia dini adalah kemampuan berhitung.

Kemampuan berhitung sangat penting diketahui oleh anak meskipun anak masih
usia dini, karena dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak bisa lepas dari hitung-
hitungan. Menurut Naga (1990 : 1) kemampuan berhitung adalah upaya mengenal
matematika yang berkenaan dengan sifat dan hubungan bilangan-bilangan nyata dan
dengan perhitungan menyangkut penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.

Kemampuan berhitung merupakan kemampuan untuk menggunakan keterampilan
berhitung. Tahapan yang dapat dilakukan untuk membantu mempercepat menguasaan
dalam berhitung melalui jalur matematika, misalnya : Tahap peguasaan konsep, tahap
transisi, dan tahap pengenalan lambang (Depdiknas, 2000:7-8). Pertama, tahap
penguasaan konsep, dimulai dengan mengenalkan konsep atau pengertian tentang
sesuatu dengan mengggunakan benda-benda yang nyata seperti pengenalan warna,
bentuk, dan menghitung bilangan. Kedua, tahap transisi, merupakan peralihan dari
pemahaman secara konkret dengan menggunakan benda-benda nyata menuju ke arah

pemahaman secara abstrak. Adapun, ketiga, tahap pengenalan abstrak, maka anak dapat
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dikenalkan pada tingkat konsep bilangan dengan cara meminta anak melakukan proses
penjumlahan dan pengurangan melalui penyelesaian soal.

Berdasarkan karakteristik anak usia 5-6 tahun, bahwa pada masa ini anak sudah
mampu menyeimbangkan konsentrasi gerak tangan dalam berhitung. Namun juga
sebagian anak masih memerlukan bimbingan. Penggunaan media dan alat yang
bervariasi dan menarik merupakan salah satu stimulasi dalam mengembangkan
kemampuan dalam berhitung bermulaan anak. Media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan sehingga dapat mengambil
perhatian, minat, pikiran, dan perasaan anak dalam kegiatan belajar untuk mencapai
tujuan pembelajaran (Daryanto, 2010:5).

Menurut Priyani (dalam Syifa, 2015:2), Sempoa adalah alat hitung tradisional
yang sering digunakan di Jepang dan Cina. Alat ini terdiri dari kotak segi empat yang
terbagi menjadi dua bagian, atas dan bawah, dengan manik-manik yang bernilai satu di
bagian bawah. Sempoa juga dikenal dengan sebutan sipoa, cipoa, swipoa, simsuan,
abacus, atau sorokan. Menurut Khumaidah (2007:6-7), kelebihan sempoa adalah dapat
mengimbangi fungsi otak kiri dan kanan, meningkatkan konsentrasi, dan meningkatkan
rasa percaya diri.

Program pendampingan metode angka dan berhitung Pendidikan Anak Usia Dini
ini bertujuan untuk dapat meningkatkan minat dan kemampuan membaca, menulis, dan
berhitung bagi anak yang ada di PAUD Pratiwi Desa Teloko, memberikan
pendampingan calistung belajar. Program ini memiliki manfaat yaitu terciptanya
kegiatan dan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan dan dapat menumbuhkan
minat belajar anak membentuk karakter anak yang mandiri. Program ini berfokus pada
pengenaan huruf, angka, membaca dan berhitung sederhana bagi anak PAUD sebagai
bekal awal untuk persiapan masuk ke Sekolah Dasar dikarenakan banyak anak yang
belum bisa mengenal angka dan huruf walaupun sudah lulus dari PAUD, hal ini yang
menjadikan dasar dari pemilihan program kerja ini diharapkan dapat membantu orang
tua dan guru PAUD untuk mempersiapkan anak sebelum masuk ke sekolah dasar.

METHOD

Penulis melakukan pengabdian terhadap Anak Usia Dini yang terlibat dalam
program ini dengan penanaman dasar-dasar matematika dengan mengenalkan angka
dan berhitung menggunakan sempoa di lakukan di PAUD Pratiwi Desa Teloko pada

kelas A dengan jumlah siswa sebanyak 20 anak dengan suasana belajar yang
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meyenangkan sambil bernyanyi dan bermain. Alat pengumpulan data dalam penelitian

ini adalah dengan observasi dan dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasi analisis yang diperoleh dari penelitian melalui belajar metode
angka dan berhitung menggunakan sempoa. Terbukti bahwa kegiatan menggunakan
sempoa dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak pada aspek pemahaman
tentang angka, keterampilan menjumlahkan, dan dapat memecahkan suatu masalah.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam kegiatan menghitung
menggunakan sempoa yaitu, guru menyediakan soal penjumlahan di papan tulis, guru
memaparkan bagaimana cara menggunakan sempoa, guru memberikan contoh
bagaimana cara menghitung menggunakan sempoa dari 1 sampai 10, selanjutnya anak
diberikan tugas untuk menyelesaikan soal penjumlahan dengan dibantu oleh sempoa
tersebut, guru memperhatikan anak dan memberikan rasa percaya diri agar anak
mampu menyelesaikan tugas yang diberikan.

Menurut Yamin (2013: 38) menyatakan bahwa, suasana belajar yang kondusif
akan membuat anak menjadi mampu belajar dengan pencapaian tingkat pengetahuan
yang baik, mereka menjadi anak yang peka, mandiri dan bertanggung jawab. Pada saat
kegiatan pembelajaran berlangsung, guru terlebih dahulu memberikan pemahaman
kepada anak dalam menggunakan sempoa untuk berhitung dengan bahasa yang
sederhana.

Setelah itu guru membuat suasana belajar yang menyenangkan suapaya anak
tidak merasa jenuh dan bosan disetiap di tengah pelajaran mengajak anak menyanyi
lagu-lagu yang bersemangat, hal tersebut sejalan dengan Widyastuti (2002:24) bahwa
saat belajar sempoa suasananya harus ceria, gembira, tidak kaku serta diselingi dengan
lagu, cerita, permainan dan penghargaan yang mendidik. Penelitian ini membuktikan
bahwa kemampuan behitung pada setiap aspek yaitu pemahaman pada konsep,
keterampilan dalam menjumlahkan dan memecahkan masalah terdapat perbedaan
ketercapaian kemampuan atau potensi yang dimiliki anak.

Seperti yang dikemukaan oleh Rahman (2005:74) yang mengatakan bahwa
perbedaan individual maksudnya tidak ada anak yang memiliki kesamaan walau

kembar sekalipun, oleh sebab itu guru dapat merancang dan menyediakan alternatif
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kegiatan belajar untuk memberikan kesempatan kepada anak memilih aktivitas belajar
sesuai dengan minat dan kemampuannya.

Penelitian yang dilakukan mengenai belajar angka dan menghitung menggunakan
sempoa terdapat beberapa kelebihan yang dapat membantu anak lebih mudah
memahami dan mengetahui bilangan, melatih konsentrasi anak, mengasah daya ingat
anak, dan membantu anak lebih cepat berhitung, anak akan lebih cepat dan terbiasa
menghafal atau mengingat penjumlahan, memudahkan anak dalam menjumlahkan,
namun memiliki beberapa kelemahan yaitu sempoa hanya mampu digunakan berhitung
hanya pada kemampuan menjumlahkan yang tidak lebih dari 20, sempoa hanya bisa
digunakan untuk anak yang belajar berhitung permulaan.

Beberapa kelemahan kemampuan berhitung anak, dipengaruhi oleh adanya
beberapa kelemahan lain yang terjadi pada kegiatan pembelajaran melalui belajar
menjumlahkan menggunakan sempoa seperti, masih ada beberapa anak yang tidak
memperhatikan saat guru menjelaskan mengenai kegiatan yang dilaksanakan, masih
ada anak yang ribut dan berlarian, anak masih membutuhkan bantuan guru yang lebih
intensif.

Permasalahan-permasalahan yang terjadi dikarenakan dari faktor diantaranya
perubahan cara belajar anak yang belum terbiasa. Pembelajaran metode angka dan
berhitung menggunakan sempoa yang digunakan di PAUD Pratiwi Desa Teloko adalah
sempoa yang terbuat dari bahan plastik dan manik-manik sempoa berwarna warni
sehingga membuat tampilan sempoa lebih menarik bentuk dan ukuran sempoa ada
yang besar, sedang, dan kecil. Hal ini mendukung pendapat dari Sugiarti (2009:2),
bahwa menggunakan sistem sempoa ini guru akan lebih mudah mengajarkan konsep
bilangan satuan untuk bilangan satuan sampai dengan puluhan.

Dari hasil penelitian tersebut dapat memperoleh mengenai penggunaan sempoa,
cara menggunakan sempoa, masalah yang di hadapi saat pembelajaran berlangsung,
dan pengetahuan siswa dan guru tentang sempoa. Dengan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa penggunaan sempoa begitu penting digunakan anak usia dini ntuk
berhitung dengan di bantu guru menyampaikan dan menerapkan saat pembelajaran
dapat memberikan dampak pengetahuan anak dalam kemampuan sejak usia dini

dengan baik.
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Saat bel masuk berbunyi anak-anak di ajak untuk berbaris di depan kelas telebih

dahulu, merapikan barisan mengajak bernyanyi dan menyebutkan pancasila. Setelah

selesai guru melihat kerapian anak-anak dan pemeriksaan kuku satu persatu anak di

perbolehkan untuk masuk kedalam kelas.

Gambar 3.2. Kegiatan pembuka di dalam kelas
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Gambar 3.3. Kegiatan pembuka di dalam kelas

Saat masuk ke dalam kelas, guru mengucapkan salam terlebih dahulu dan menanyakan
kabar mengajak anak bernyanyi bersama dan di lanjutkan dengan berdoa. Sebelum

memulai kegiatan belajar absen siswa dan mengecek kehadiran anak.

Gambar 3.4 dan 3.5. Beiajar angka dan benghitung
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Mengajak anak berhitung bersama dari angka satu sampai 20 setelah itu guru
memberikan soal penjumlahan di papan tulis satu persatu anak di minta untuk

mengerjakan soal di papan tulis mejumlahkan dengan menggunakan sempoa masing-

masinga anak membawa sempoa sendiri.

Gambar 3.6. Anak - Anak Mengerjakan Tugas

Guru memberikan tugas kepada siswa di kerjakan di buku tulis kotak-kotak, soal
yang diberikan yaitu penjumlahan sederhana dan anak menjawab soal berhitung

dengan menggunakan alat sempoa.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan mengenai pembahasan
tentang belajar metode angka dan berhitung menggunakan sempoa di PAUD Pratiwi
Desa Teloko, maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan anak-anak mengenai
berhitung dan menjumlahkan menggunakan sempoa sebagian anak masih perlu di
bimbing dan di ajarkan dengan sederhana dan mudah dipahami anak. Sempoa
digunakan sebagai alat untuk berhitung bertujuan agar anak dapat melatih kemampuan
berfikir nya dan dalam memecahkan masalah. Sempoa dikenalkan kepada Anak Usia
Dini kelompok A dan B usia 4 sampai 6 tahun, supaya anak dapat mengenal bagian-

bagian sempoa dan menggunakannya dalam berhitung penjumlahan dan pengurangan
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di ajarkan secara perlahan dan bertahap sehingga anak benar-benar paham dan

mengerti.
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